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Penggunaan varietas unggul dalam budidaya tanaman jagung 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan hasil usaha. Jagung 

hibrida dapat mamberikan hasil yang lebih baik daripada jagung bersari bebas. 

Pembentukan jagung hibrida merupakan salah satu metode umum dalam 

pemuliaan jagung. Jagung hibrida adalah generasi F1 yang diperoleh dari hasil 

persilangan galur-galur silang dalam (inbreed). Galur-galur inbrida yang 

digunakan sebagai tetua dalam pembentukan varietas hibrida harus memiliki 

tingkat homozigositas yang tinggi. Untuk mendorong perakitan varietas unggul 

dan pembanguan pertanian pada umumnya, maka pada tanggal 20 Desember 

tahun 2000 telah disahkan undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000, tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman. Perlindungan atas suatu varietas tanaman 

diberikan setelah melewati pengujian BUSS (Baru, Unik, Seragam, Stabil). 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui keunikan dan keseragaman pada 

masing-masing galur inbrida jagung manis dibandingkan dengan varietas 

pembanding.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2014- Agustus 2014 di Kebun 

Percobaan Jatikerto Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Bahan yang 

digunakan dalam percobaan ini adalah ialah delapan galur jagung (KA 11, LIA, 

B2, A2, KG 1, KI 5, BIA 3, JM POP), varietas Golden Sweeter,  pupuk NPK (15-

15-15), dan pupuk urea.Alat yang digunakan adalah alat tanam, timbangan 

analitik, jangka sorong, meteran, dan alat tulis. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas delapan galur dan satu varietas jagung 

sehingga secara keseluruhan terdapat 27 plot percobaan. Tiap plot percobaan 

terdiri atas 120 tanaman. Parameter pengamatan dilakukan berdasarkan 

pengamatan karakter kualitatif dan kuantitatif. Untuk uji keunikan dilakukan 

dengan mengamati penampilan kualitatif galur yang diuji dan dibandingkan 

dengan varietas pembanding. Sedangkan uji keseragaman menggunakan 

perhitungan koefisien keragaman.  

Dari hasil pengamatan, masing-masing galur memiliki keunikan apabila 

dibandingkan dengan varietas Golden Sweet sebagai pembanding. Galur A2 

memiliki keunikan derajat zig zag batang ringan dan warna kernel putih 

kekuningan. Galur B2 memiliki keunikan bentuk tongkol silinder. Galur BIA 3 

memiliki keunikan bentuk ujung daun pertama bulat dan pola helai daun bengkok 

tajam. Galur JM POP 4 memiliki keunikan letak percabangan samping malai 

bengkok dan susunan baris biji melengkung. Galur KA 11 memiliki keunikan 

bentuk ujung daun pertama bulat, pola helai daun lurus, warna kernel kuning, dan 

susunan baris biji melengkung. Galur KG1 memiliki keunikan bentuk ujung daun 

pertama bulat, derajat zig zag batang ringan, dan letak percabangan samping malai 
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tajam bengkok. Galur KI 5 memiliki keunikan warna kernel kuning dan susunan 

baris biji melengkung. Galur LIA 21 memiliki keunikan bentuk ujung daun 

pertama bulat dan letak percabangan samping malai bengkok. Menurut Kristiari et 

al (2013), karakterisasi pada sifat qualitatif, karakter tanaman, karakter bunga, 

karakter daun, karekter tongkol dan karakter biji dapat digunakan untuk 

mengetahui suatu sifat yang unik. Menurut Mejaya, 1994 kategori nilai koefisien 

keragaman dibagi menjadi empat antara lain : rendah (0%-25%), sedang (25%-

50%), cukup tinggi (50%-75%) dan tinggi (75%-100%).  Dari hasil perhitungan 

nilai koefisien keseragaman masing-masing galur yang diuji tergolong rendah 

sehingga masing-masing galur telah seragam. Walaupun pada karakter panjang 

tangkai galur B2, KG 1 dan KI 5 memiliki nilai koefisien keragaman tergolong 

sedang. Nilai KK yang rendah mengindikasikan variasi di dalam genotip sendiri 

kecil dan dapat diasumsikan genotip tersebut keragaman karakter antar galurnya 

rendah karena variasi yang ditimbulkan kecil. Hal tersebut membuktikan adanya 

keseragaman (homogenitas) tanaman yang tinggi (KK kurang dari 25%) 

(Hansum, 2003).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

SUMMARY 

Noviani Susanto. 105040200111091. The Distinctness and Homogeneity Test 

of Some Inbreed Lines of Sweet Corn (Zea mays L. saccharata Sturt). Under 

the guidance of Ir. Arifin Noor Sugiharto, M.Sc., Ph.D and Ir. Respatijarti, MS as 

the Supervisor 

 The use of superior varieties in cultivation of maize is one factor that 

could increase the yield. The  hybrids corn could produce better than open 

pollinated corn. The hybrid corn establishment is one of familiar methods in corn 

breeding. The hybrids corn is F1 generatiom as a result of crossbred of the inbreed 

lines. The inbreed lines used as parents in establishing the hybrid varieties should 

have high homozygosity.  To encourage superior varieties and the Development 

of agriculture in general, then on December 20, 2000 has been enacted Law No. 

29 of 2000, on the Protection of Plant Varieties. The protection of a plant variety 

is granted after passing the test DUS (Distinct, Uniform, and Stable). The purpose 

of this study was to determine the Distinctness and Homogeneity of some inbred 

lines of sweet corn compared with the comparison. 

This research was conducted in April 2014 - August 2014 at the field trials 

Jatikerto of Brawijaya University. The materials used in this experiment is the 

eight inbred lines of sweet  corn (KA 11, LIA, B2, A2, KG 1, KI 5, BIA 3, JM 

POP), Golden Sweeter varieties, fertilizer NPK (15-15-15), and urea. The tools 

used are analytical scales, planting tools, caliper, ruler, and stationary. The 

experimental design used in this study is a randomized Design Group with three 

replications. Treatment consists of eight lines and one variety of sweet corn that 

overall there are 27 experimental plots .Each experimental plot consisted of 120 

plants. The observations were made based on observation of qualitative and 

quantitative character. For the Distinctness test was done by observing the 

appearance of qualitative and compared with varieties. While Homogeneity test 

using coefficient of varian. 

Based on observations of qualitative character, each lines has a specific 

distinctness in comparison with Golden Sweet variety as the standart of 

comparison. Theose uniqueness lines are as follow: Line A2 has zigzag degree of 

light stem dan yellowish white kernels. Line B2 has cylindrical ear. Line BIA 3 

has strongly recurved leaf pattern. Line JM POP 4 has recurved attitude of lateral 

branches and spiral kernel row arrangement. Line KA 11 has round shape of the 

first leaf tip, straight leaf pattern, yellow kernel, and spiral kernel row 

arrangement. Line KG 1 has round shape of the first leaf tip, slight degree of zig 

zag stem, and stronglu recurved attitude of lateral branches. Line KI5 has yellow 

kernel and spiral kernel row arrangement. Line LIA 21has round shape of the first 

leaf tip and recurved attitude of lateral branches. According to Kristiari et al.2013, 

the characterization of qualitative character, plant character, flowering character, 

leaves character, cobs and seed character can be determine a distinctness. Based 

Mejaya, 1994 coefficient of variance is divided into four category low ( 0% -25% 

) , moderate ( 25% -50% ) , is quite high (50% -75 %) and high (75% -100%).  

Based on the calculation, the coefficient of variance for each line were low, 
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therefore each line was considered homogeneous (uniform).  However, the length 

penducle of line B2, KG1 and KI 5 have medium values for the coefficient of 

variance. Low value of KK indicated little variation ini its genotype and it can be 

assumed that the genotype had low character variability among lines due to little 

variation. It has proven high homogeneity in plants (KK less than 25%) (Hansum, 

2003).   
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